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Abstrak
 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit demam akut dengan pendarahan minor atau mayor,

trombositopenia, dan kebocoran plasma yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh vektor

nyamuk Aedes aegypti. WHO mencatat sejak tahun 1968-2009, Indonesia menjadi negara urutan pertama di

Asia Tenggara dengan kasus DBD terbanyak dan urutan kedua di dunia. Di tahun 2015, Kemenkes RI telah

mencatat peningkatan jumlah Kabupaten/Kota yang terjangkit DBD di Indonesia. Dari 384 Kabupaten dan

Kota meningkat menjadi 446 Kabupaten dan Kota. Salah satu Kabupaten/Kota dengan kasus DBD yang

tinggi adalah Kota Tangerang Selatan. Bahkan, pada tahun 2014, Kota Tangerang Selatan menjadi

penyumbang kasus DBD terbanyak di Provinsi Banten dengan 768 kasus. Terdapat faktor-faktor yang dapat

menjadi penyebab tingginya kasus DBD, yaitu faktor iklim, kepadatan penduduk, dan populasi nyamuk.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara faktor iklim, kepadatan penduduk, dan

Angka Bebas Jentik (ABJ) dengan kejadian DBD di Kota Tangerang Selatan tahun 2016-2021. Penelitian

ini menggunakan desain studi ecological time series dengan metode kuantitatif dan analisis korelasi dan

regresi linear ganda. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Dinas Kesehatan Kota

Tangerang Selatan; Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan; dan Badan Meteorologi, Klimatologi,

dan Geofisika (BMKG). Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara suhu,

kelembaban, dan ABJ dengan kejadian DBD di Kota Tangerang Selatan tahun 2016-2021 (p = 0,016; r = -

0,282) (p = 0,000; r = 0,506) (p = 0,000; r = -0,558), sementara untuk curah hujan dan kepadatan penduduk

menunjukkan hasil tidak signifikan dengan kejadian DBD di Kota Tangerang Selatan tahun 2016-2021 (p =

0,064; r = 0,220) (p = 0,759; r = -0,037). Dari hasil regresi linear ganda, didapatkan hasil bahwa variabel

yang masuk model akhir adalah variabel kelembaban dan ABJ dan dapat menjelaskan 39,9% variasi variabel

dependen kejadian DBD (R square = 0,399). Variabel yang paling berpengaruh terhadap kejadian DBD di

Kota Tangerang Selatan tahun 2016-2021 adalah variabel kelembaban.

......Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an acute febrile disease with minor or major bleeding,

thrombocytopenia, and plasma leakage caused by the dengue virus and transmitted by the Aedes aegypti

mosquito vector. WHO noted that from 1968-2009, Indonesia became the first country in Southeast Asia

with the most dengue cases and the second in the world. In 2015, the Indonesian Ministry of Health has

recorded an increase in the number of districts/cities infected with dengue fever in Indonesia. From 384

regencies and cities, it increased to 446 regencies and cities. One of the districts/cities with high dengue

cases is South Tangerang City. In 2014, South Tangerang City became the largest contributor to DHF cases

in Banten Province with 768 cases. There are factors that can be the cause of high dengue cases, namely

climate factors, population density, and mosquito populations. The purpose of this study was to determine

the relationship between climatic factors, population density, and larval free rate (LFR) with the incidence of
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DHF in South Tangerang City in 2016-2021. This research uses an ecological time series design study with

quantitative methods and correlation analysis and multiple linear regression. This study uses secondary data

from the South Tangerang City Health Office; Central Bureau of Statistics of South Tangerang City; and the

Meteorology, Climatology and Geophysics Agency (BMKG). The results of this study are that there is a

significant relationship between temperature, humidity, and LFR with the incidence of DHF in South

Tangerang City in 2016-2021 (p = 0.016; r = -0.282) (p = 0.000; r = 0.506) (p = 0.000 ; r = -0.558), while

rainfall and population density showed insignificant results with the incidence of DHF in South Tangerang

City in 2016-2021 (p = 0.064; r = 0.220) (p = 0.759; r = -0.037). From the results of multiple linear

regression, it was found that the variables that entered the final model were humidity and LFR variables and

could explain 39.9% of the variation in the dependent variable of DHF incidence (R square = 0.399). The

most influential variable on the incidence of DHF in South Tangerang City in 2016- 2021 is the humidity

variable.


